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PERAN PIMPINAN DAERAH IKATAN PELAJAR MUHAMMADIYAH 
(IPM) DALAM MEMBENTUK KADER MUHAMMADIYAH YANG 
BERKARAKTER DI JEPARA 
Abstrak 
Organisasi Ikatan Pelajar Muhammadiyah (IPM) dapat berfungsi sebagai salah 
satu pembentuk karakter pelajar Indonesia namun tak lepas dari pengetahuan 
agama untuk menunjang pengembangan dan pembentukan kader yang 
berkarakter.  Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran dan 
pelaksanaan program kerja Pimpinan Daerah Ikatan Pelajar Muhammadiyah 
(IPM) dalam membentuk kader yang berkarakter di Jepara. Penelitian ini 
menggunakan metode analisis deskriptif atau jenis penelitian lapangan (field 
research) yang dilakukan dengan eksplorasi terhadap peran Ikatan Pelajar 
Muhammadiyah dalam membentuk kader yang berkarakter di PD IPM Jepara. 
Subjek dalam penelitian ini ialah Pimpinan Daerah Ikatan Pelajar Muhammadiyah 
Kabupaten Jepara dan objeknya ialah PD IPM Jepara. Sumber data yang 
digunakan dalam penelitian ini ada dua macam yakni manusia dan bukan 
manusia. Manusia sebagai informan (Ketua Pimpinan dan Anggota Kader PD 
IPM Jepara. Sedangkan sumber data bukan manusia yakni berupa dokumen dan 
data-data yang relevan. Teknik pengumpulan datanya diperoleh dengan cara 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini didapatkan 
bahwa PD IPM Jepara dapat berperan dalam pembentukan karakter kader 
Muhammadiyah dan pelaksanaan program kerjanya dapat berpengaruh dalam 
pembentuka karakter. Peran Pimpinan Daerah Ikatan  Pelajar Muhammadiyah 
(IPM) dalam Membentuk Kader Muhammadiyah yang Berkarakter di Jepara ialah 
dengan melaksanakan visi misinya untuk meraih tujuan organisasi. Dalam 
pembentukan karakternya melalui metode diskusi, teladan, nasihat dan 
Pembiasaan. Sedangkan pengaruhnya dapat membentuk perubahan dalam aspek 
Kognitif (knowledge), Afektif (sikap/attitude) dan Psikomotorik (behavior).  
Kata kunci : ikatan pelajar muhammadiyah, kader, karakter.  
Abstract  
The Muhammadiyah Student Association (IPM) organization can function as a 
form of character for Indonesian students but cannot be separated from religious 
knowledge to support the development and formation of cadres with character. 
This study aims to describe the role and implementation of the work program of 
the Muhammadiyah Student Association (IPM) in forming character cadres in 
Jepara. This research uses descriptive analysis method or type of field research 
(field research) which is carried out by exploring the role of the Muhammadiyah 
Student Association in forming character cadres in PD IPM Jepara. The subjects 
in this study were the Regional Leaders of the Muhammadiyah Student 
Association in Jepara Regency and the object was PD IPM Jepara. There are two 
kinds of data sources used in this study, namely humans and non-humans. 
Humans as informants (Head of Leadership and Cadre Members of PD IPM 
Jepara. Meanwhile, non-human data sources are in the form of documents and 
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relevant data. Data collection techniques were obtained by observation, interviews 
and documentation. The results of this study found that PD IPM Jepara can play a 
role in shaping the character of Muhammadiyah cadres and the implementation of 
their work programs that can influence character building The role of 
Muhammadiyah Student Association (IPM) Regional Leaders in Forming 
Characteristic Muhammadiyah Cadres in Jepara is by carrying out their vision and 
mission to achieve organizational goals. exemplary, advice and habituation, while 
the effects can shape changes in the cognitive, affective (attitude) and 
psychomotor (behavior) aspects.  
Keywords : muhammadiyah student association, ipm, cadres, character. 
1. PENDAHULUAN 
Generasi muda adalah generasi yang diharapkan oleh bangsa sebagai Sumber Daya 
Manusia (SDM) yang berpengaruh bagi pembangunan bangsa, dikarenakan remaja 
memiliki vitalitas serta potensi dan semangat yang luar biasa. Sebagaimana usia remaja 
adalah usia belajar pada jenjang SMP-SMA, pada usia tersebut menentukan bagaimana 
seorang remaja menuju kedewasaannya. Pendidikan berkarakter sangat diperlukan dalam 
mendidik remaja, sebab remaja memiliki kondisi mental dan psikologis yang relatif tidak 
stabil dimana usia tersebut juga menentukan jati dirinya. Jika remaja memiliki karakter 
yang baik maka kualitas Sumber Daya Manusianya juga baik. Dalam hal itu remaja 
membutuhkan pengembangan keterampilan auntuk bekal di masa depan. Salah satu bekal 
bekalnya dapat diperoleh dari wadah organisasi. Organisasi mampu membentuk karakter 
remaja dan tempat bereksplorasi untuk menemukan jati diri. 
Dalam membina generasi muda salah satu upayanya adalah membekali mereka 
dengan keterampilan antara lain adalah pembinaan karakter peserta didik. Salah satu 
Pembentukkan karakter peserta didik ini dilaksanakan melalui sebuah wadah organisasi, 
salah satunya Organisasi Ikatan Pelajar Muhammadiyah (IPM). Membina siswa memiliki 
makna khusus yaitu usaha atau kegiatan memberikan bimbingan, pemantapan, 
peningkatan, arahan terhadap pola pikir, perilaku siswa dan sikap mental serta minat dan 
bakat keterampilan siswa. 
Ikatan Pelajar Muhammadiyah (IPM) adalah salah satu Organisasi Otonom 
(Ortom) yang dimiliki oleh Muhammadiyah. IPM diberi hak dan kewajiban untuk 
mengatur rumah tangga sendiri dengan bimbingan dan pengawasan yang dinaungi oleh 
Muhammadiyah. IPM berkedudukan terstruktur dari tingkat sekolah sampai ketingkat 
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nasional. Tujuan IPM ialah membentuk pelajar muslim yang berilmu, berakhlak mulia, dan 
terampil, dalam rangka menegakkan dan menjunjung tinggi nilai-nilai ajaran Islam 
sehingga terwujud masyarakat Islam yang sebenar-benarnya. IPM berfungsi dan berperan 
aktif sebagai kader persyarikatan, ummat dan bangsa dalam menunjang pembangunan 
manusia seutuhnya menuju terwujudnya masyarakat madani yang religius dan berkeadilan. 
Dalam membangun organisasi, seorang kader tidak hanya memikirkan bagaimana 
memenangkan persaingan eksistensi namun juga memikirkan kader yang akan melanjutkan 
organisasinya dengan baik. Tentu bukan perkara yang mudah dalam memilih kader untuk 
melanjutkan perjuangan, butuh karakter yang kuat dari seorang kader agar organisasi dapat 
berjalan sesuai amanah. Tantangan dan beban dakwah semakin hari semakin besar dan 
rumit, banyak diantara kader yang mulai “melebur” tidak bertahan dengan karakter asli 
organisasi. Kader yang berkarakter selalu dibutuhkan dalam lingkungannya, seorang sosok 
yang tetap bertahan dalam menjaga intergritas serta tetap istiqomah di jalan dakwah. Oleh 
karena itu butuh waktu, persiapan yang ekstra serta peran perjuangan untuk meningkatkan 
kapasitas diri agar menjadi kader yang memiliki karakter yang islam yang kuat. 
Pimpinan Daerah Ikatan Pelajar Muhammadiyah (PD IPM) Jepara merupakan salah 
satu lembaga organisasi otonom yang bergerak di bidang pendidikan yang berfungsi untuk 
membentuk pelajar yang memenuhi standar pendidikan Republik Indonesia namun tak 
lepas dari pengetahuan agama untuk menunjang pengembangan dan pembentukan kader 
yang berkarakter dalam kehidupan sehari-hari. Pembentukan kader yang berkarakter di PD 
IPM Jepara dapat dikatakan meningkat mengingat kegiatan yang dilaksanakan bersifat 
integritas dan religious serta berkolaborasi dengan sesama bidang lain agar dapat berbagi 
pengalaman dan lebih berekplorasi dengan tujuan memberikan pemahaman tentang ajaran 
agama Islam kepada para pelajar dan dapat meluas kepada masyarakat. 
Berkaitan dengan hal tersebut Pimpinan Daerah Ikatan Pelajar Muhammadiyah (PD 
IPM) Kota Jepara mencoba untuk membuktikan peranannya dalam membentuk kader yang 
berkarakter. Sebagai salah satu konsekuensi amal usaha Muhammadiyah dan sebagai 
gerakan dakwah amar ma’ruf nahi munkar untuk melakukan pemurnian ajaran agama 
islam. Maka sebab itu, penulis bermaksud menjadikan PD IPM  Jepara sebagai Objek dari 
penelitian ini. Berdasarkan dari fakta yang ada penulis mengangkat menjadi Penelitian 
dengan judul “Peran Pimpinan Daerah Ikatan Pelajar Muhammadiyah (IPM) dalam 
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Membentuk Kader Muhammadiyah yang Berkarakter di Jepara.” Adapun rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah : 1) Bagaimana Peran Pimpinan Daerah Ikatan Pelajar 
Muhammadyah (IPM) dalam Membentuk Kader Muhammadiyah  yang Berkarakter di 
Jepara? 2) Bagaimana Pelaksanaan Program Kerja Pimpinan Daerah Ikatan Pelajar 
Muhammadiyah (IPM) dalam membentuk Kader Miuhammadiyah yang Berkarakter di 
Jepara? 
2. METODE 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka penelitian ini menggunakan 
metode analisis deskriptif atau jenis penelitian lapangan (field research) yang dilakukan 
dengan eksplorasi terhadap peran Ikatan Pelajar Muhammadiyah dalam membentuk kader 
yang berkarakter di PD IPM Jepara. Dalam penelitian ini praktisi metodenya yaitu dengan 
cara mencoba memahami makna (hermeneutic) dari berbagai kegiatan yang telah diamati 
bagi mereka yang terlibat di dalamnya. Subjek dalam penelitian ini ialah Pimpinan Daerah 
Ikatan Pelajar Muhammadiyah Kabupaten Jepara dan objeknya ialah Peran PD IPM Jepara 
dalam membentuk kader yang berkarakter. Sumber data yang digunakan dalam penelitian 
ini ada dua macam yakni manusia dan bukan manusia. Yaitu manusia sebagai informan 
(Ketua Pimpinan dan Anggota Kader PD IPM Jepara. Sedangkan sumber data bukan 
manusia yakni berupa dokumen dan data-data yang relevan. Teknik pengumpulan datanya 
diperoleh dengan cara Observasi, Wawancara dan Dokumentasi. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian penulis pada Peran Pimpinan Daerah Ikatan Muhammadiyah 
Jepara dalam membentuk kader Muhammadiyah yang berkarakter ialah dengan cara 
mencapai tujuan dari pelaksanakan program kerja yang telah dirancang. Dari data yang 
diperoleh pda BAB III, terdapat adanya visi dan misi PD IPM Jepara. Adapun upaya 
pelaksanaan program kerjanya tidak lepas dari visi dan misi yang dimiliki organisasi PD 
IPM ini, yakni: 
Visi : “Manifestasi gerakan keilmuan untuk  pelajar milenial melalui spirit kolaboratif” 
Maksudnya ialah tindakan untuk mewujudkan Ikatan Pelajar Muhammadiyah (IPM) ini 
sebagai organisasi yang bergerak pada bidang keilmuan yang mengikuti perkembangan 
zaman, khususnya pada era generasi milenial saat ini dengan semangat berkolaborasi 
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sehingga dapat mengeimplementasikan karakter komunikatif dan bersahabat agar dapat 
mencapai keberhasilan yang lebih besar dalam meraih tujuan, sesuai dengan ciri atau nilai 
karakter pada BAB II. 
Misi : 
a. Menyertakan nilai-nilai religiusitas dalam setiap aktivitas 
b. Menciptakan iklim kerja yang professional beriringan dengan aspek kekeluargaan 
c. Berkontribusi dalam membangun kapasitas individu 
d. Mengadakan kegiatan keilmuan, sosial dan keagamaan 
e. Mengaktifkan kembali Cabang dan ranting IPM yang vakum 
Dalam pembentukan karakternya melalui metode yang selaras dan bisa dipraktikan 
secara langsung yaknin metode diskusi, teladan, nasihat dan Pembiasaan. Sedangkan 
pengaruhnya dapat membentuk perubahan dalam aspek Kognitif (knowledge), Afektif 
(Sikap/Attitude) dan Psikomotorik (behavior). 
PD IPM Jepara memiliki alur perkaderan utama dan menjadi ciri khas yakni yang 
disebut dengan SAKURA (Sekolah Kader Kota Ukir Jepara) untuk menanamkan 
pengetahuan dan ideology tentang Muhammadiyah dan IPM dan untuk Program kerja dari 
berbagai bidang yang dapat membentuk karakter antara lain ialah : Upgrading Pimpinan, 
Taruna Melati I dan II, Pelatihan fasilitator pendamping, Kajian Kader, Pelatihan da’i 
Pelajar Muhammadiyah II, Pesantren Ramadhan, Kajian Bulanan, Sahabat Alam Jepara, 
Perkemahan atau Pelatihan tanggap bencana bersama MDMC dan HW serta Workshop 
Mengukir Kayu. 
Program-program kerja yang telah dilaksanakan oleh IPM ini dapat disimpulkan bahwa 
dalam kegiatannya dapat menunjang dan mendukung pembentukan kader yang berkarakter 
karena terdapat pembiasaan-pembiasaan hal baik dari segi intelektual, kepribadian dan 
kreativitas. Serta dapat meningkatkan pengamalan ajaran agama Islam dimana basic atau 
dasar Ikatam Pelajar Muhammadiyah ini adalah organisasi Islam dengan anggota para 
pelajar untuk memurnikan ajaran agama Islam. Dalam pengamalannya diharapkan terjadi 




Peran Pimpinan Daerah Ikatan  Pelajar Muhammadiyah (IPM) dalam Membentuk Kader 
Muhammadiyah yang Berkarakter di Jepara ialah dengan melaksanakan visi misinya untuk 
meraih tujuan organisasi. Visinya yang berhubungan dengan pembentukan karakter kader 
Muhammadiyah yaitu, Manifestasi gerakan keilmuan untuk  pelajar milenial melalui spirit 
kolaboratif, Sedangkan misinya ialah menyertakan nilai-nilai religiusitas dalam setiap 
aktivitas, menciptakan iklim kerja yang professional beriringan dengan aspek 
kekeluargaan, berkontribusi dalam membangun kapasitas individu dan Mengadakan 
kegiatan keilmuan, sosial dan keagamaan. PD IPM Jepara juga berperan dalam 
pembentukan karakter dalam bidang Keislaman, Perkaderan, Ilmu Pengetahuan 
(Intelektual), ASBO (Apresiasi Seni Budaya dan Olahraga) dan Kewirausahaan. Dalam 
pembentukan karakternya melalui metode yang selaras dan bisa dipraktikan secara 
langsung yaknin metode diskusi, teladan, nasihat dan Pembiasaan. Sedangkan pengaruhnya 
dapat membentuk perubahan dalam aspek Kognitif (knowledge), Afektif (Sikap/Attitude) 
dan Psikomotorik (behavior). 
Program-program kerja yang telah dilaksanakan oleh PD IPM Jepara ini dapat 
disimpulkan bahwa dalam kegiatannya dapat menunjang dan mendukung pembentukan 
kader yang berkarakter karena terdapat pembiasaan-pembiasaan hal baik dari segi 
intelektual atau pengetahuan, sikap, dan perilaku. Karakter yang dapat dibentuk dari 
program kerjanya ialah karakter religius, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, 
rasa ingin tahu, cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, gemar 
membaca, peduli lingkungan, peduli sosial dan bertanggung jawab. PD IPM Jepara 
memiliki alur perkaderan utama dan menjadi ciri khas yakni yang disebut dengan 
SAKURA (Sekolah Kader Kota Ukir Jepara) untuk menanamkan pengetahuan dan 
ideology tentang Muhammadiyah dan IPM. 
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